Antisipasi Kasus Gagal Ginjal Akut, Polisi
dan Nakes di Sukabumi Sambangi Apotek
dan klinik

Aa Ruslan Sutisna - SUKABUMI.XPRESS.CO.ID
Oct 23, 2022 - 20:01

ALUAF ©
RAT EDARAN(SE)NOMOR SR.01.05/111/3461/2022
TANG KEWAJIBAN PENYELIDIKAN EPIDEMIOLOGI DAN

APORAN KASUS GANGGUAN GINJAL AKUT ATIPIKAL
PICAL PROGRESSIVE ACUTE KIDNEY INJURY) PADA ANAK

AN DOKTER ANAK INDONESIA TELAH MENYARANKAN AGAR

GHINDAR|I PENGGUNAAN OBAT SIRUP UNTUK ANAK KARENA 4
GANDUNG DIETILEN GLIKOL (DEG) MAUPUN ETILEN GLINKOL (EG) 3" |
G DIDUGA MENGKIBATKAN GAGAL GINJAL AKUT PADA ANAK v

KAN BISA BERAKIBAT KEMATIAN PADA ANAK.

ENTARA TIDAK MERESEPKAN OBAT-OBATAN DALAM BENTUK
RAN ATAU SIRUP SAMPAI DILAKUKAN PENGUMUMAN RESMI

1 PEMERINTAH SESUA| KETENTUAN PERUNDANG-UNDANGAN BXRP DERY BARMAWANSYAN, 5K, 5.1
XRPBLRES SUXRELMI

ADA MASYARAKAT AGAR TIDAK MENGKONSUMSI! OBAT-OBATAN TANPA
NYA RESEP DOKTER, SERTA TIDAK MUDAH PERCAYA TERHADAP PEMBERITAAN
G BELUM TENTU KEBENARANNYA (HOAX)

e AE = B

Antisipasi Terjadinya Kasus Gagal Ginjal Akut, Polisi dan Nakes di Sukabumi Sambangi Apotek dan klinik

Sukabumi - Kapolsek Cikembar, Poles Sukabumi Jawa Barat IPTU R.Panji
Setiaji,S.H.,M.H., bersama unsur Forkopimcam Kecamatan Cikembar di



dampingi oleh Kapuskesmas Cikembar dan tenaga farmasi dari Puskesmas
Cikembar pada Sabtu kemarin siang (22/10/2022) mendatangi apotek-apotek
maupun klinik kesehatan yang ada di sekitar wilayah hukum Polsek Cikembar.

Giat ini dilaksanakan dalam rangka mengantisipasi peredaran obat khususnya
obat untuk anak yangmengandung at kimia berbahaya penyebab gagal ginjal
akut pada anak-anak.

Sementara itu obat-obat untuk anak berbentuk syrup yang mengandung Ethylene
Glicol dan Diethylene Glicol resmi di tarik dari peredaran sesuai dengan Surat
Edaran Kementerian Kesehatan RI.

Kapolsek Cikembar bersama Forkopimcam dan Kapuskesmas Cikembar
menyampaikan kepada para pemilik Apotik untuk tidak mengedarkan atau
menjual obat tersebut karena dapat membahayakan kesehatan dankeselamatan
jiwa anak-anak kita.

Sementara Kapolres Sukabumi AKBP Dedy Darmawansyah melalui Kasi
Humasnya Ipda Aah Saepul Rohman mengatakan guna mencegah terjadinya
kasus gagal ginjal akut di wilayah hukum Polres Sukabumi, pihaknya telah
menyebar himbauan yang bersumber dari Ikatan Dokter Anak Indonesia kepada
masyarakat agar untuk sementara tidak menggunakan obat sirop kepada anak,
tidak meresepkan obat-obatan dalam bentuk sirop sampai ada pengumuman
resmi dari Pemerintah dan agar masyarakat tidak mengkonsumsi obat-obatan
tanpa resep dokter serta jangan percaya pada informasi yang bersifat hoax.

" Masyarakat agar tetap tenang dan ikuti aturan serta himbauan pemerintah
dalam menghadapi kasus gagal ginjal pada anak," jelas Aah, Minggu (23/10/22).



